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       Shift kerja merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap timbulnya 
kelelahan terutama shift kerja siang dan shift kerja malam. Kedua shift ini nyata 
lebih lelah dibandingkan shift pagi karena menyebabkan gangguan circadian 
rhythm (gangguan tidur). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perbedaan kelelahan akibat kerja antara shift kerja pagi, siang dan malam pada 
karyawan di bagian produksi winding. Metode penelitian ini menggunakan 
metode cross sectional. Uji statistik menggunakan uji kruskal wallis. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan kelelahan akibat kerja antra shift 
kerja pagi, siang, dan malam dengan nilai p=0,000. Pada karyawan di bagian 
produksi winding . Tingkat kelelahan kerja pada karyawan diketahui bahwa 
sebagian besar responden dengan kelelahan tinggi pada shift kerja malam 
(35,5%). 
 






The work shift is one of factors which influences the occurence of 
exhaustion especially the day shift and the night shift. These two shifts are really 
more exhausted than the morning shift because they result in the disorder of 
circadian rhythm (sleeping disorder). The purpose of this research is to know the 
difference of exhaustion due to work among the morning shift, the day shift and 
the night shift in the employees of the winding production division. The method of 
this research used  a cross sectional method. The statistic test used the test of 
kruskal wallis. The results of the research reveals that there are differences in the 
exhaustion due to work among the morning shift, the day shift and the night shift 
with the value of p=0.000 in the employees of the winding production division. 
Related to the level of work exhaustion in the employees, it is known that most of 
responden ts are in the high exhaustion in the night work shift  (35.5%). 
 








Belakangan ini begitu banyak pekerjaan yang dilakukan dengan 
menggunakan mesin, mulai dari mesin yang sangat sederhana sampai dengan 
penggunaan mesin dengan berba sis tekhnologi tinggi. Peningkatan didalam 
mekanisasi dan otomatisasi sering meningkatkan kecepatan kerja, dimana hal 
tersebut akan dapat mengakibatkan suatu pekerjaan menjadi monoton dan 
kurang menarik untuk dikerjakan. Akibatnya beban kerja psikologis akan 
menjadi lebih dominan dialami oleh para pekerja. Di sisi lain, ternyata 
diberbagai industri juga masih banyak pekerjaan yang harus dilakukan secara 
manual yang memerlukan tuntutan dan tekanan secara fisik yang berat. Salah 
satu akibat dari kerja secara manual, seperti halnya juga pada penggunaan 
mekanisasi ternyata juga meningkatkan terjadinya keluhan dan komplain pada 
pekerja, seperti ; terjadinya sakit pada punggung dan pinggang, ketegangan 
pada leher, sakit pergelangan tangan, lengan dan kaki, kelelahan mata dan 
banyak komplain lainnya. Dengan munculnya berbagai komplain baik secara 
fisik maupun psikis, maka sudah barang tentu akan menurunkan performansi 
kerja yang pada akhirnya menurunkan produktivitas kerja (Tarwaka, 2014). 
Pola jam kerja PT. Bintang Makmur Tekstil Industri terdiri dari tiga shift  
yaitu shift pagi, siang, dan malam. Shift pagi mulai dari jam 06.00 - 14.00, 
Shift  siang mulai dari jam 14.00 - 22.00,  dan Shift malam mulai dari jam 
22.00 - 06.00. PT. Bintang Makmur Sentosa Tekstil Industri menerapkan 
sistem 3-3-3 bagi tenaga kerja yang bekerja di bagian produksi winding. 
Sistem ini dibuat dimana masing-masing shift kerja lamanya 3 hari, dimana 
tenaga kerja hanya libur pada hari minggu. Walaupun sudah menerapkan 
sistem 3-3-3 tapi masih ada keluhan-keluhan yang dirasakan oleh tenaga kerja 
akibat bekerja dengan sistem shift seperti mengantuk, dan kelelahan. 
Pekerjaan karyawan yang berat juga merupakan penyebab keluhan selain 
sistem shift , berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa aktifitas kerja 
karyawan bolak-balik pada dengan membawa troli, Dimana karyawan 
mengangkat keranjang besar yang berisi benang troli untuk diletakkan pada 
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kotak pobin. Pekerjaan itu dilakukan terus menerus sehingga menyebabkan 
karyawan mudah lelah. 
Berdasarkan has il penelitian Desi (2014), tingkat kelelahan kerja pada 
shift 3 sangat berpengaruh secara nyata dengan  shift 1 dan shift 2 dikarenakan 
oleh faktor beban kerja yang berlebihan dan lingkungan kerja yang tidak 
nyaman. Kelelahan kerja setelah bekerja pada tenaga kerja dengan tingkat 
kelelahan sedang dan tinggi terdapat dibagian penggilingan dan karyawan 
pembantu dijumpai pada pekerja bergilir shift 2 dan shift 3. Sedangkan hasil 
penelitian L ientje (2008), shift kerja memiliki efek negatif dalam kesehatan 
fisik dan mental, prestasi kerja dankecelakaan kerja. Gangguan ritme sirkadian 
diindikasikan sebagai sumber masalah. Berdasarkan hasil penelitian Vilia 
(2013), hubungan antara kelelahan kerja dengan shift kerja bahwa semakin 
sering pekerja melakukan kerja shift makin berat tingkat kelelahan kerja yang 
dialaminya.  
Hasil penelitian Torbjorn (2016), dampak dari shift kerja ditandai dengan 
kantuk dan  kinerja yang berkurang. Perlu diketahui bahwa seseorang tidak 
mungkin untuk melakukan penyesuaian terhadap shift kerja dari waktu ke 
waktu, bahkan dengan kerja malam. Usia lebih tua memiliki hubungan lebih 
tinggi terhadap masalah dalam menyesuaikan shift kerja. Hasil penelitian yang 
dilakukan Sandy (2005), bahwa shift kerja malam berhubungan pada kelelahan 
karyawan sehingga standar yang optimal untuk perawatan pasien (kinerja) 
mungkin sulit untuk dicapai. Literatur ini memperkuat kekhawatiran tentang 
hubungan yang merugikan antara kelelahan dan kinerja di tempat kerja hasil 
penelitian Nadya (2013), terdapat hubungan yang signifikan antara gangguan 
tidur dengan kelelahan pada sistem kerja bergilir (shift) malam terhadap 
karyawan.  
Hasil survei awal pada karyawan di bagian produksi winding merupakan 
dari 30 responden, dimana dari 30 responden dibagi menjadi 3 shift, yaitu 10 
responden pada shift pagi, 10 responden pada shift siang, dan 10 responden 
pada shift malam. Dari 30 responden, 10 responden pada shift pagi sebagian 
besar memiliki kategori tingkat kelelahan rendah yaitu  8 orang (80,0%), 
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untuk 10 responden pada shift siang sebagian besar memiliki kategori tingkat 
kelelahan sedang yaitu 6 orang (60,0%), dan 10 responden pada shift malam 
sebagian besar memiliki kategori tingkat kelelahan tinggi yaitu ada 9 orang 
(90,0%).  
Setelah dilakukan wawancara diketahui yang menyebabkan kelelahan 
antara shift pagi, shift siang, dan shift malam adalah pengaturan waktu kerja, 
kondisi lingkungan dan pekerjaan yang monoton . Shift kerja berpengaruh 
terhadap timbulnya kelelahan terutama shift kerja siang dan shift kerja malam. 
Kedua shift ini nyata lebih lelah dibandingkan shift pagi karena menyebabkan 
gangguan circadian rhythm (gangguan tidur). 
Berdasarkan survei pendahuluan tersebut peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai perbedaan kelelahan akibat kerja antara shift 
kerja pagi, siang dan malam pada karyawan di bagian  produksi winding. Dari 
hasil kajian diharapkan suatu rekomendasi bagi karyawan, dan perusahaan 
khususnya dalam perbaikan shift kerja.  
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Survey Analitik  dengan 
pendekatan metode Cross Sectional. Populasi pada penelitian ini merupakan 
semua tenaga kerja di bagian produksi winding yang berjumlah 170 tenaga 
kerja dimana 170 karyawan dibagi menjadi tiga shift yaitu shift pagi, siang dan 
malam. Jumlah perhitungan sampel dalam penelitian ini didapatkan dengan 
menggunakan Rumus Lameshow (1990), dalam Murti (2010), didapatkan 
jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 62 responden. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan Proportionate Stratified Random Sampling Dalam 
penelitian ini diketahui bahwa pekerja pada shift pagi ada 56 pekerja, Shift 
Siang ada 57 pekerja dan Shift malam ada 57 pekerja. Setelah menentukan 
jumlah sampel pada setiap bagian shift kerja maka dilakukan randomisasi 
dengan menggunakan kocokan arisan, dimana nama yang keluar dalam 
kocokan tersebut akan dijadikan sampel penelitian. Variabel bebas pada 
penelitian ini adalah shift kerja, variabel teriak adalah kelelahan kerja, dan 
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variabel pengganggu adalah umur, masa kerja, dan status gizi. Jenis data 
dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Sumber data 
ada data primer dan data sekunder. Tekhnik pengumpulan data dengan 
Observasi, wawancara, kuesioner dan pengukuran nilai IMT. 
Langkah-langkah dalam penelitian ada instrument penelitian yang terdiri 
dari kamera, kesioner, timbangan dan meteran, dan alat tulis. Kemudian 
jalannya penelitian ada tahap persiapan, tahap perizinan, dan tahap 
pelaksanaan. Tekhnik mengolah data dengan Editting, entry data, tabulating, 
analyzing . Analis data dengan menggunakan analisi univariat dan bivariat. Uji 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji Kruskal 
Wallis merupakan uji nonparametrik berbasis peringkat yang tujuannya untuk 
menentukan adakah perbedaan signifikan secara statistik antara dua atau lebih 
kelompok variabel independen pada variabel dependen yang berskala data 
skala ordinal. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 PT. Bintang Makmur Sentosa Tekstil industri yang terletak di 
Jl.Raya Timur km.8,Karanganyar, Sambungmacan, Sragen didirikan pada 
tahun 2007 tetapi baru mulai proses produksi pada tahun 2008. PT. Bintang 
Makmur Sentosa Tekstil Industri yang proses produksinya hanya dari bahan 
mentah (kapas ) menjadi benang. Kapas di PT. Bintang Makmur Sentosa 
Tekstil Industri dibedakan menjadi 2 yaitu  kapas sintetis (polyester) dan 
kapas alami (tertori rayon).  Shift kerja merupakan periode waktu dimana 
suatu kelompok pekerja dijadwalkan bekerja pada waktu kerja tertentu. Shift 
kerja di bagian produksi winding PT. Bintang Makmur Sentosa Tekstil 
Industri dibagi menjadi 3 bagian yaitu shift pagi = Jam 06.00-14.00, shift siang 
= Jam 14.00- 22.00, dan shift malam = Jam 22.00 – 06.00. PT. Bintang 
Makmur Sentosa Tekstil Industri menerapkan sistem 3-3-3 bagi tenaga kerja 
yang bekerja di bagian produksi winding . Sistem ini dibuat dimana masing-
masing shift kerja lamanya 3 hari, dimana tenaga kerja hanya libur pada hari 
minggu. Fasilitas yang di sediakan di PT. Bintang Makmur Sentosa Tekstil 
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Industri ada pos keamanan, mushola, tempat makan, masker gratis, air minum 
gratis, parkir gratis dan taman. Disetiap area kerja yang dimungkinkan dapat 
menimbulkan kecelakaan kerja juga disediakan kotak P3K sebagai antisipasi 
dini apabila tenaga kerja mengalami kecelakaan kerja yang didalamnya berisi : 
betadin, kain kasa dan obat- obatan warung. Selain itu di PT. Bintang Makmur 
Sentosa Tekstil Industri juga menyediakan poliklinik apabila karyawan ada 
keluhan sakit. Lingkungan kerja yang ada di PT. Bintang Makmur Sentosa 
Tekstil Industri khususnya yang ada di bagian produksi winding memiliki 
iklim kerja yang panas yang mana diakibatkan oleh operasional mesin dan 
cuaca sehingga membuat karyawan berkeringat dan merasa lelah, dan 
pekerjaan yang terus-menerus yang bersifat monoton.  
Hasil penelitian yang dilakukan pada 62 responden tenaga kerja di bagian 
produksi winding PT. Bintang Makmur Sentosa Tekstil Industri didapatkan 
hasil karateristik responden sebagai berikut.  
 
Tabel 1. Karateristik Das ar Subyek Penelitian 
 
Variabel Kategori Frekuensi % Mean SD 
Umur 17-25 1 1.6 
37,31 7,27 
(tahun)  26-35 26 41.9 
36-45 23 37.1 
46-65 12 19.4 
  Total 62 100.0 
Masa 
Kerja < 5 1 1.6 
10,61 4,57 
(tahun)  5 sd < 10 31 50.0 
10 sd <15 11 17.7 
> 15 19 30.6 
  Total 62 100.0 
IMT Kurus tingkat berat 2 3.2 
24,38 3,25 
Kurus tingkat ringan 2 3.2 
Normal 25 40.3 
Gemuk tingkat ringan 23 37.1 




Tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar responden dengan umur 26-35 
tahun ada 26 orang (41,9%), dan nilai rata-rata umur responden 37,31 + 7,27 
tahun. Masa kerja  responden sebagian besar dengan masa kerja 5 sd < 10 
tahun ada 31 orang (50,0%), dan nilai rata-rata masa kerja responden 10,61 + 
4,57 tahun. IMT responden sebagian besar dengan IMT dalam kategori 
normal  ada 25 orang (40,3%), dengan nilai rata-rata IMT responden 24,38 + 
3,25. Berdasarkan karateristik responden diketahui bahwa responden 
memiliki karateristik yang homogen dimana menunjukan bahwa sebagian 
besar responden memiliki usia dan kondisi fisik yang masih baik untuk 
bekerja.  
Tabel 2. Jumlah Responden Pada Masing -masing Shift Kerja 
 
Shift Kerja  Frekuensi Persentase 
Pagi 20 32.3% 
Siang 21 33.9% 
Malam 21 33.9% 
Total 62 100.0% 
 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa responden dengan shift kerja pagi 
ada 20 orang (32,3%), responden dengan shift kerja siang ada 21 orang 
(33,9%), dan responden dengan shift kerja malam ada 21 orang (33,9%). 
 
Tabel 3. Hasil Pengukuran Tingkat Kelelahan 
 
Kelelahan Frekuensi Persentase 
Rendah 1 1.6% 
Sedang 20 32.3%  
Tinggi 22 35.5%  
Sangat Tinggi 19 30.6%  
Total 62 100.0% 
 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa responden dengan tingkat 
kelelahan rendah ada 1 orang (1,6%), responden dengan tingkat kelelahan 
sedang ada 20 orang (32,3%), responden dengan tingkat kelelahan tinggi ada 
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22 orang (35,5%), dan responden dengan tingkat kelelahan sangat tinggi ada 
19 orang (30,6%). Nilai rata-rata hasil pengukuruan kelelahan subjektif 
adalah 85,26+ 17,81.  
 




Total Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 
N % N % N % N % N % 
17-25 th 1 100.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 1.6 
26-35 th 0 0.0 9 45.0 8 36.4 9 47.4 26 41.9 
36-45 th 0 0.0 8 40.0 10 45.5 5 26.3 23 37.1 
>45 th 1 0.0 3 15.0 4 18.2 5 26.3 12 19.4 
Total 1 100.0 20 100.0 22 100.0 19 100.0 62 100.0 
r = 0,088 p-value = 0,498  
 
Berdasarkan Tabel 4. hasil uji korelasi Spearman Rank (Rho) umur 
dengan kelelahan pada karyawan di bagian produksi winding PT. Bintang 
Makmur Sentosa Tekstil Industri diperoleh p-value =0,498 (p-value >0,050) 
sehingga Ha ditolak dan nilai koefisien korelasi (r) 0,088 dengan tingkat 
keeratan hubungan yang sangat rendah dimana nilai (r) berada antara range 
0,000-0,200 (sangat rendah). Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara umur dengan kelelahan dan hasil uji korelasi 
nilai (r) menunjukkan hubungan korelasi ke arah positif yaitu semakin tua 
umur maka semakin besar risiko kelelahan yang dialami para karyawan. 
Karyawan yang mengalami risiko kelelahan  paling banyak pada umur 36-45 









Tabel 5. Hasil Uji Spearman Rank (Rho) Massa Kerja Terhadap Kelelahan  
 
Masa Kerja  
(tahun)  
Kelelahan Total Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 
N % N % N % N % N % 
< 5  0 0.0 0 0.0 1 4.5 0 0.0 1 1.6 
5 sd < 10  0 0.0 12 60.0 10 45.5 9 47.4 31 50.0 
10 sd <15  0 0.0 6 30.0 4 18.2 1 5.3 11 17.7 
> 15  1 100.0 2 10.0 7 31.8 9 47.4 19 30.6 
Total 1 100.0 20 100.0 22 100.0 19 100.0 62 100.0 
r = 0,156 p-value = 0,227   
 
Berdasarkan Tabel 5. hasil uji korelasi Spearman Rank (Rho) masa kerja 
dengan kelelahan pada karyawan di bagian produksi winding PT. Bintang 
Makmur Sentosa Tekstil Industri diperoleh p-value =0,227 (p-value >0,050) 
sehingga Ha ditolak dan nilai koefisien korelasi (r) 0,156 dengan tingkat 
keeratan hubungan yang sangat rendah dimana nilai (r) berada antara range 
0,000-0,200 (sangat rendah). Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan kelelahan dan hasil uji 
korelasi nilai (r) menunjukkan hubungan korelasi ke arah positif yaitu 
semakin lama masa kerja maka semakin besar risiko kelelahan yang dialami 
para karyawan. Karyawan yang mengalami risiko kelalahan  paling banyak 
pada masa kerja 5 sd < 10 tahun dengan kategori kelelahan tinggi. 
 




Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 
N % N % N % N % N % 
Kurus tk berat 0 0.0 0 0.0 2 9.1 0 0.0 2 3.2 
Kurus tk ringan 0 0.0 1 5.0 1 4.5 0 0.0 2 3.2 
Normal 1 100.0 11 55.0 6 27.3 7 36.8 25 40.3 
Gemuk tk ringan 0 0.0 6 30.0 8 36.4 9 47.4 23 37.1 
Gemuk tk berat 0 0.0 2 10.0 5 22.7 3 15.8 10 16.1 
Total 1 100.0 20 100.0 22 100 19 100 62 100.0 




Berdasarkan Tabel 6. hasil uji korelasi Spearman Rank (Rho) IMT 
dengan kelelahan pada karyawan di bagian produksi winding PT. Bintang 
Makmur Sentosa Tekstil Industri diperoleh p-value =0,135 (p-value >0,050) 
sehingga Ha ditolak dan nilai koefisien korelasi (r) 0,192 dengan tingkat 
keeratan hubungan yang sangat rendah dimana nilai (r) berada antara range 
0,000-0,200 (sangat rendah). Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara IMT dengan kelelahan dan hasil uji korelasi 
nilai (r) menunjukkan hubungan korelasi ke arah positif yaitu semakin tinggi 
IMT maka semakin besar risiko kelelahan yang dialami para karyawan. 
Karyawan yang mengalami risiko kelalahan  paling banyak pada IMT normal 
dengan kategori kelelahan sedang.  
 







Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 
n % N % n % N % n % 
Pagi 1 1.6 12 19.4 5 8.1 2 3.2 20 32.3 
Siang 0 0.0 6 9.7 14 22.6 1 1.6 21 33.9 
Malam 0 0.0 2 3.2 3 4.8 16 25.8 21 33.9 
Total 1 1.6 20 32.3 22 35.5 19 30.6 62 100.0 
Kruskal Wallis Tes  X2=25,120 P=0,000 
 
Berdasarkan Tabel 7. diketahui bahwa responden dengan shift kerja pagi 
sebagian besar dengan kelelahan dalam kategori sedang, yaitu ada 12 orang 
(19,4%), kemudian responden dengan shift kerja siang sebagian besar dengan 
kelelahan dalam kategori tinggi, yaitu ada 14 orang (22,6%), dan responden 
dengan shift kerja malam sebagian besar dengan kelelahan dalam kategori 
sangat tinggi, yaitu ada 16 orang (25,8%), hal ini menunjukan kecederungan 
bahwa shift malam cenderung menimbulkan tingkat kelelahan sangat tinggi.  
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Hasil uji Kruskal Wallis mendapatkan nilai p=0,000, yang berarti  H0 
ditolak jadi ada perbedaan kelelahan kerja yang signifikan antara shift pagi, 
shift siang, dan shift malam.  
Kondisi lingkungan juga berpengaruh terhadap terjadinya kelelahan. 
Banyak karyawan yang mengeluh karena iklim kerja yang panas, Pada shift 
kerja pagi karyawan banyak yang mengeluh karena iklim kerja yang lebih 
panas dibandingkan dengan shift kerja siang , sehingga kondisi tubuh mudah 
lelah dan lemas. Sedangkan Shift kerja malam lebih berpengaruh negatif 
terhadap kondisi pekerja dibanding shift pagi, Karena siklus pola hidup 
manusia pada malam hari umumnya digunakan untuk istirahat. Namun karena 
bekerja pada shift malam maka tubuh dipaksa untuk mengikutinya yang 
mengakibatkan terjadinya kelelahan kerja. Pekerjaan yang terus -menerus 
yang bersifat monoton seperti  aktivitas bolak-balik troli dan memasukkan 
benang ke dalam kotak pobin juga dapat menyebabkan kelelahan akan 
berakibat menurunnya konsentrasi bekerja dan mempengaruhi pada hasil 
kerja. Hal ini perlu menjadi perhatian perusahaan untuk memberikan suasana 
yang nyaman ketika bekerja.  
Kinerja menurun selama kerja shift malam yang diakibatkan oleh efek 
fisiologis dan psikososial. Menurunnya kinerja dapat mengakibatkan 
kemampuan mental menurun yang berpengaruh terhadap perilaku 
kewaspadaan pekerjaan seperti kualitas kendali dan pemantauan. Hal ini 
dapat terlihat dari kondisi pekerja ketika bekerja pada  shift malam, dimana 
diketahui bahwa banyak pekerja pada shift malam terserang kantuk karena 
kurang tidur disiang hari. Kurangnya tidur ini dapat menyebabkan mudahnya 
karyawan terserang stres kerja yang berakibat tidak teliti dan hilangnya 
kosentrasi. Dengan demikian sebaiknya karyawan yang bekerja pada shift 
malam untuk mengganti waktu tidur apabila bekerja malam hari sesegera 
mungkin agar kondisi kesehatan badan segera membaik dan perusahaan 
diharapkan guna mengurangi risiko kecelakaan kerja karena mengantuk pada 
karyawan shift kerja malam, maka perlu dilakukan pengawasan yang lebih 
ketat, yaitu dengan menambah jumlah pengawas pada shift kerja malam. 
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Shift malam dapat menggangu kesehatan serta meningkatkan kelelahan 
kerja, berdasarkan survei yang dilakukan smith et.al pengaruh shift kerja 
terhadap kesehatan dan keselamatan kerja yang dilakukan melaporkan bahwa 
frekuensi kecelakaan paling tinggi terjadi pada akhir rotasi shift kerja 
(malam). Tetapi tidak semua menyebutkan bahwa kenaikan tingkat 
kecelakaan industri terjadi pada shift malam. Terdapat suatu kenyataan bahwa 
kecelakaan cenderung banyak terjadi selama shift pagi, shift siang dan lebih 
banyak terjadi pada shift malam. 
Pengaturan jam kerja pada bagian produksi winding sudah sesuai dengan  
Undang-Unda ng no.13/2003 mengenai Ketenagakerjaan, yaitu diatur dalam 
Pasal 79 ayat 2 huruf a Undang-Undang No.13/2003 (Jika jam kerja di 
lingkungan suatu perusahaan atau badan hukum lainnya (selanjutnya disebut 
“perusahaan”) ditentukan 3 (tiga ) shift, pembagian setiap shift adalah 
maksimum 8 jam per -hari, termasuk istirahat antar jam kerja), Pasal 77 ayat 2 
Undang-Undang No.13/2003 (Jumlah jam kerja secara akumulatif masing-
masing shift tidak boleh lebih dari 40 jam per minggu ), dan Pasal 78 ayat 2 
Undang-Undang No. 13/2003 (Setiap pekerja yang bekerja melebihi ketentuan 
waktu kerja 8 jam/hari per-shift atau melebihi jumlah jam kerja akumulatif 
40  jam per minggu, harus sepengetahuan dan dengan surat perintah (tertulis) 
dari pimpinan (management) perusahaan yang diperhitungkan sebagai waktu 
kerja lembur). 
Meski demikian Perusahaan harus benar-benar memahami konsekuensi  
penerapan shift kerja, yang mana terdapat perbedaan kondisi kerja pada shift 
pagi, shift siang dan shift malam. Risiko kerjapun berbeda-beda setiap shift 
tersebut. Pekerja yang bekerja pada shift malam tentu lebih mudah mengalami 
lelah dan mengantuk, karena pekerja  sudah terbiasa bekerja pada shift pagi 
dan shift siang akan mempunyai kantuk dan tidur tertentu, yang tentu butuh 







Dari hasil observasi diketahui faktor-faktor penyebab kelelahan akibat 
kerja yaitu iklim kerja, pekerjaan yang monoton, dan pembagian shift kerja. 
Tingkat kelelahan kerja pada karyawan diketahui bahwa sebagian besar  
responden dengan tingkat kelelahan tinggi pada shift malam yaitu ada 35,5%. 
Ada perbedaan kelelahan kerja yang signifikan antara shift pagi, shift siang, 
dan  shift malam dengan nilai p=0,000. diketahui bahwa responden dengan 
shift kerja pagi sebagian besar dengan kelelahan dalam kategori sedang 
(19,4%), responden dengan shift kerja siang sebagian besar dengan kelelahan 
dalam kategori tinggi (22,6%), dan responden dengan shift kerja malam 
sebagian besar dengan kelelahan dalam kategori sangat tinggi (25,8%), hal ini 
menunjukan kecederungan bahwa shift malam menimbulkan tingkat kelelahan 
sangat tinggi.  
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